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ABSTRAK

Pengambilan keputusan merupakan fungsi strategis yang menentukan efektivitas dan
keberhasilan organisasi. Meskipun demikian, kajian mengenai pengambilan keputusan masih
cenderung membahas aspek prosedural secara terpisah dan belum mengintegrasikan faktor
psikologis, organisasi, serta model pengambilan keputusan dalam satu pembahasan yang
komprehensif. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penelitian yang mampu memberikan
pemahaman menyeluruh sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih efektif. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis konsep pengambilan keputusan dalam organisasi, tahapan
prosesnya, faktor-faktor yang memengaruhinya, berbagai model pengambilan keputusan, serta
peran psikologi organisasi dalam mendukung kualitas keputusan. Penelitian menggunakan
metode studi pustaka (/ibrary research) dengan mengkaji berbagai buku, artikel ilmiah, dan
hasil penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan
merupakan proses sistematis yang meliputi identifikasi masalah, pengumpulan informasi,
pengembangan dan evaluasi alternatif, pemilihan keputusan, implementasi, serta evaluasi hasil.
Kualitas keputusan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, serta dapat dioptimalkan
melalui penerapan model pengambilan keputusan yang sesuai dengan kondisi organisasi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi aspek rasional, psikologis, dan sosial menjadi
kunci dalam menghasilkan keputusan organisasi yang efektif, adaptif, dan bertanggung jawab.
Kata kunci: Pengambilan Keputusan, Organisasi, Psikologi Organisasi, Model Pengambilan
Keputusan, Perilaku Organisasi.

ABSTRACT
Decision-making is a strategic organizational function that determines organizational
effectiveness and success. However, existing studies tend to discuss procedural aspects
separately and have yet to comprehensively integrate psychological factors, organizational
contexts, and decision-making models into a unified framework. This gap highlights the
importance of conducting a comprehensive study to provide a broader understanding of
effective organizational decision-making. This study aims to analyze the concept of
organizational decision-making, its processes, influencing factors, various decision-making
models, and the role of organizational psychology in improving decision quality. The study
employed a library research method by reviewing relevant books, scholarly articles, and
previous research. The findings indicate that decision-making is a systematic process involving
problem identification, information gathering, alternative generation and evaluation, decision
selection, implementation, and outcome evaluation. Decision quality is influenced by both
internal and external factors and can be enhanced through the application of appropriate
decision-making models based on organizational conditions. This study concludes that
integrating rational, psychological, and social dimensions is essential for producing effective,
adaptive, and accountable organizational decisions.
Keywords: Decision-Making, Organization, Organizational Psychology, Decision-Making
Models; Organizational Behavior.
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PENDAHULUAN

Organisasi pada era globalisasi dan transformasi digital menghadapi lingkungan yang
semakin kompleks, dinamis, dan penuh ketidakpastian. Perubahan teknologi, persaingan yang
semakin ketat, perkembangan kebutuhan masyarakat, serta derasnya arus informasi menuntut
setiap organisasi mampu mengambil keputusan secara cepat, tepat, dan akurat (Noviana, 2025).
Pengambilan keputusan menjadi salah satu fungsi manajerial yang paling menentukan
keberhasilan organisasi karena setiap kebijakan, strategi, maupun tindakan organisasi berawal
dari suatu keputusan. Keputusan yang tepat mampu meningkatkan efektivitas organisasi,
sedangkan keputusan yang kurang tepat dapat menimbulkan konflik, penurunan kinerja, bahkan
kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, pengambilan keputusan tidak
lagi dipandang sebagai sekadar aktivitas memilih alternatif, tetapi sebagai proses strategis yang
menentukan keberlangsungan organisasi serta menjadi faktor penting dalam membangun
keunggulan bersaing di tengah era disrupsi dan persaingan global (Wahono et al., 2025).

Dalam praktiknya, berbagai organisasi masih menghadapi permasalahan dalam
menghasilkan keputusan yang berkualitas. Banyak keputusan belum sepenuhnya didasarkan
pada informasi yang komprehensif, melainkan dipengaruhi oleh keterbatasan informasi,
tekanan waktu, kepentingan kelompok, maupun faktor psikologis pengambil keputusan
(Suryani & Jannah, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas keputusan tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan analisis rasional, tetapi juga oleh aspek perilaku individu,
dinamika kelompok, budaya organisasi, serta kondisi lingkungan organisasi (Fathoni et al.,
2025). Fenomena ini semakin menunjukkan bahwa pengambilan keputusan merupakan proses
yang kompleks dan multidimensional sehingga memerlukan pemahaman yang lebih
komprehensif. Dengan demikian, kajian mengenai pengambilan keputusan tetap menjadi isu
yang relevan dalam pengembangan ilmu manajemen dan psikologi organisasi. Selain itu,
efektivitas komunikasi dalam organisasi turut berperan penting dalam mendukung proses
pengambilan keputusan yang tepat, transparan, dan dapat diterima oleh seluruh pihak yang
berkepentingan (Priyono & Rizki, 2025).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengambilan keputusan dari berbagai
perspektif. Pengambilan keputusan dipandang sebagai proses yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor organisasi dan perilaku individu yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan organisasi
(Sitorus et al., 2022). Kualitas keputusan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis
pengambil keputusan, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman, kompetensi personal,
integritas, motivasi, serta komitmen terhadap organisasi (Riodini, 2023; Siti, 2025). Selain itu,
budaya organisasi yang berkembang dalam lingkungan kerja turut memengaruhi pola berpikir
dan perilaku individu dalam menentukan pilihan serta menyelesaikan berbagai permasalahan
organisasi (Respi, 2025). Dari perspektif pengembangan sumber daya manusia, pengambilan
keputusan juga berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami berbagai alternatif
tindakan secara bijaksana dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai yang dianut
organisasi (Ain, 2022). Di sisi lain, beberapa penelitian lebih banyak membahas model-model
pengambilan keputusan, seperti model rasional, bounded rationality, intuitif, incremental,
maupun garbage can. Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya masih membahas
masing-masing aspek secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran yang utuh
mengenai  keterkaitan antara proses pengambilan keputusan, faktor-faktor yang
memengaruhinya, model pengambilan keputusan, dan perspektif psikologi organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian berupa terbatasnya
kajian yang mengintegrasikan dimensi konseptual, proses pengambilan keputusan, faktor-
faktor internal dan eksternal, model pengambilan keputusan, serta perspektif psikologi
organisasi ke dalam satu kerangka pembahasan yang utuh (Manoppo et al., 2025; Amalia,
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2023). Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung memfokuskan pembahasannya pada
salah satu aspek, seperti faktor internal dan eksternal dalam pengambilan keputusan, model
kognitif dan bounded rationality, budaya organisasi, maupun aspek psikologis, sehingga
hubungan antardimensi dalam pengambilan keputusan organisasi belum dijelaskan secara
komprehensif (Pratiwi et al., 2025; Ika, 2025; Amalia, 2023). Berangkat dari kesenjangan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep pengambilan keputusan dalam
organisasi secara menyeluruh dengan menganalisis tahapan proses pengambilan keputusan,
berbagai faktor yang memengaruhinya, model-model pengambilan keputusan yang dapat
diterapkan dalam organisasi, serta peran psikologi organisasi dalam meningkatkan kualitas
keputusan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis konseptual yang
mengintegrasikan seluruh dimensi tersebut ke dalam satu kerangka analisis yang komprehensif,
sehingga diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai pengambilan
keputusan organisasi serta menjadi referensi bagi pengembangan praktik manajemen organisasi
yang lebih efektif dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang masih
membahas setiap dimensi secara terpisah (Safari, 2025; Putranto et al., 2022).

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
konsep pengambilan keputusan dalam organisasi, menjelaskan tahapan proses pengambilan
keputusan, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, mengkaji berbagai model
pengambilan keputusan, serta menganalisis peran psikologi organisasi dalam mendukung
pengambilan keputusan yang efektif. Melalui pendekatan studi pustaka, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan sintesis konseptual yang lebih komprehensif mengenai
pengambilan keputusan dalam organisasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen dan psikologi organisasi, sekaligus
menjadi referensi bagi praktisi organisasi dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
yang lebih efektif, adaptif, dan bertanggung jawab, sejalan dengan pentingnya penguatan
praktik kepemimpinan strategis dan keterlibatan anggota organisasi dalam proses pengambilan
keputusan (Ramadani et al., 2024; Damayanti & Fathurrahim, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep pengambilan keputusan dalam organisasi melalui analisis dan
sintesis berbagai literatur ilmiah, bukan melalui pengumpulan data empiris di lapangan. Studi
pustaka dinilai sesuai dengan tujuan penelitian karena memungkinkan peneliti
mengidentifikasi, membandingkan, serta mengintegrasikan berbagai teori, konsep, dan hasil
kajian terdahulu yang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan, faktor-faktor yang
memengaruhinya, model pengambilan keputusan, dan peran psikologi organisasi. Data
penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional,
buku akademik, prosiding seminar, serta dokumen ilmiah lain yang relevan. Literatur dipilih
berdasarkan kriteria kesesuaian dengan fokus penelitian, kredibilitas sumber, serta
kontribusinya terhadap pembahasan, dengan mengutamakan publikasi dalam rentang tahun
2021-2025 dan tetap menggunakan beberapa referensi klasik yang masih menjadi rujukan
utama dalam bidang pengambilan keputusan. Secara keseluruhan, penelitian ini menganalisis
sekitar 15-20 literatur yang memenubhi kriteria tersebut.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu penelusuran literatur,
seleksi literatur, dan pengelompokan literatur berdasarkan tema penelitian. Penelusuran
dilakukan menggunakan berbagai pangkalan data ilmiah, seperti Google Scholar, Scopus,
Garuda, serta sumber ilmiah lainnya dengan kata kunci yang berkaitan dengan pengambilan
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keputusan dalam organisasi dan psikologi organisasi. Literatur yang diperoleh kemudian
diseleksi berdasarkan relevansi isi, kualitas publikasi, serta keterkaitannya dengan tujuan
penelitian, selanjutnya dikelompokkan ke dalam tema-tema utama untuk memudahkan proses
analisis. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara
deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, pengkodean, interpretasi, perbandingan
antarliteratur, dan sintesis berbagai konsep sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai topik yang dikaji. Oleh karena itu, pembahasan dalam penelitian ini menggunakan
istilah hasil kajian atau hasil analisis literatur, karena seluruh data diperoleh melalui kajian
pustaka sehingga sesuai dengan karakteristik desain penelitian yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sintesis Literatur Pengambilan Keputusan dalam Organisasi

Sebelum membahas hasil kajian secara rinci, dilakukan sintesis terhadap berbagai
literatur yang menjadi dasar analisis penelitian. Sintesis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
fokus penelitian, persamaan, perbedaan, serta kecenderungan temuan yang berkembang dalam
kajian mengenai pengambilan keputusan organisasi. Berdasarkan hasil analisis terhadap
berbagai referensi, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu, psikologis, organisasi, dan lingkungan
eksternal. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas faktor-faktor
tersebut secara terpisah sehingga hubungan antarvariabel belum dijelaskan secara
komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini menyusun sintesis literatur untuk menunjukkan
keterkaitan antarfaktor tersebut sebagai dasar dalam membangun model konseptual
pengambilan keputusan organisasi.

Tabel 1. Sintesis Literatur Pengambilan Keputusan dalam Organisasi

Penulis Fokus Penelitian Temuan Utama
Jannah et al. Penyelesaian masalah dan Pengambllan keputusan dilakukan
2025 pengambilan keputusan melalui proses pemecahan masalah yang
sistematis.
Alya et al. Psikologi dalam manajemen Faktor ko‘gmtlf.dan motivast
2025 akuntansi memengaruhi kualitas pengambilan
keputusan.
Mulvadi et al Motivasi, budaya organisasi, Motivasi, kepemimpinan, budaya
}é 025 ’ kepemimpinan, dan organisasi, dan kepribadian memengaruhi
kepribadian efektivitas keputusan.
Hakim et al Persepsi, konsep diri, dan Persepsi, konsep diri, dan nilai individu
2001 ' ’ value ’ memengaruhi proses pengambilan

keputusan.
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Rasionalitas dan efektivitas Rasionalitas dan pemanfaatan informasi

Sari etal. 2025 pengambilan keputusan meningkatkan efektivitas keputusan.

Faktor-faktor yang

) . Faktor internal dan eksternal menentukan
memengaruhi pengambilan

Susanto et al.

2025 keputusan kualitas pengambilan keputusan.
Sintesis Kualitas keputusan ditentukan oleh
Penelitian Ini  Integrasi hasil kajian literatur integrasi faktor psikologis, individu,
2026 organisasi, dan lingkungan.

Berdasarkan Tabel 1, hasil sintesis berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa pengambilan keputusan dalam organisasi tidak lagi dipahami sebagai
proses yang hanya berorientasi pada pemilihan alternatif terbaik, tetapi merupakan proses
multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian Jannah et al. (2025)
menekankan pentingnya tahapan sistematis dalam menyelesaikan masalah sebagai dasar
pengambilan keputusan, sedangkan Alya et al. (2025) menunjukkan bahwa aspek kognitif dan
motivasi menjadi faktor psikologis yang memengaruhi kualitas keputusan. Temuan tersebut
diperkuat oleh Mulyadi et al. (2025) yang menjelaskan bahwa motivasi, budaya organisasi,
kepemimpinan, dan kepribadian saling berinteraksi dalam membentuk efektivitas keputusan
organisasi. Selain itu, Hakim et al. (2021), Sari et al. (2025), dan Susanto et al. (2025)
menunjukkan bahwa persepsi, pengalaman, rasionalitas, kepemimpinan, serta lingkungan
organisasi merupakan determinan penting dalam menghasilkan keputusan yang berkualitas.
Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini menemukan bahwa efektivitas pengambilan
keputusan tidak ditentukan oleh satu faktor secara tunggal, melainkan oleh integrasi antara
faktor psikologis, karakteristik individu, kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan
eksternal. Sintesis inilah yang menjadi kontribusi konseptual penelitian karena menyatukan
berbagai temuan empiris ke dalam satu kerangka pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pengambilan keputusan dalam organisasi.

Sintesis Proses Pengambilan Keputusan dalam Organisasi

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa seluruh penelitian terdahulu memiliki
kesamaan pandangan bahwa pengambilan keputusan merupakan proses yang sistematis dan
berkelanjutan. Meskipun terdapat variasi tahapan pada masing-masing model, seluruh literatur
menempatkan identifikasi masalah sebagai tahap awal yang menentukan kualitas keputusan
berikutnya. Tahapan selanjutnya berupa pengumpulan informasi, penyusunan alternatif,
evaluasi alternatif, pemilihan keputusan, implementasi, serta evaluasi hasil keputusan. Sintesis
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengambilan keputusan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan memilih alternatif terbaik, tetapi juga oleh kualitas informasi yang digunakan serta
evaluasi terhadap hasil keputusan yang telah diimplementasikan. Dengan demikian, hasil kajian
menjawab tujuan penelitian pertama bahwa pengambilan keputusan merupakan proses yang
saling berkaitan dan berlangsung secara sistematis.
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Sintesis Faktor yang Memengaruhi Pengambilan Keputusan

Berdasarkan berbagai literatur yang dianalisis, ditemukan bahwa faktor yang
memengaruhi pengambilan keputusan dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu
faktor psikologis, faktor individu, dan faktor organisasi. Faktor psikologis meliputi persepsi,
emosi, intuisi, motivasi, dan bias kognitif. Faktor individu meliputi pengalaman, pengetahuan,
kompetensi, serta kemampuan analitis pengambil keputusan. Sementara itu, faktor organisasi
meliputi budaya organisasi, gaya kepemimpinan, struktur organisasi, komunikasi, serta
ketersediaan informasi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa ketiga kelompok faktor tersebut
tidak bekerja secara terpisah, tetapi saling memengaruhi dalam menentukan kualitas keputusan

organisasi.

Tabel 2. Sintesis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pengambilan Keputusan

Katesori Dampak terhadap
Fak%or Indikator Pengambilan Sintesis Hasil Kajian
Keputusan
Berbagai literatur
. menunjukkan bahwa kondisi
Memengaruhi cara . .
. P . psikologis berperan besar
Persepsi, motivasi, individu memahami .
Faktor C T } . dalam meningkatkan maupun
. . emosi, intuisi, bias informasi dan .
Psikologis " menurunkan kualitas
kognitif menentukan
. keputusan, terutama pada
alternatif keputusan. o
situasi yang penuh tekanan
dan ketidakpastian.
Menentukan
Pengalaman, e
engetahuan kemampuan Semakin tinggi pengalaman
Faktor P . individu dalam dan kompetensi, semakin
. kompetensi, . . .
Individu Kemampuan mengevaluasi rasional serta efektif
b berbagai alternatif keputusan yang dihasilkan.
analitis
keputusan.
Membentuk Organisasi dengan komunikasi
Budaya organisasi, lingkungan yang yang terbuka dan
Faktor kepemimpinan, mendukung atau kepemimpinan partisipatif
Organisasi komunikasi, menghambat proses cenderung menghasilkan
struktur organisasi pengambilan keputusan yang lebih
keputusan. berkualitas.
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Perubahan lingkungan

Perubahan Menuntut organisasi eksternal mendoron
Faktor teknologi, untuk menghasilkan . &
. . organisasi menerapkan model
Lingkungan persaingan, keputusan yang eneambilan keputusan van
Eksternal regulasi, kondisi adaptif dan pens n Keputusan yang
ckonomi responsif. lebih fleksibel sesuai situasi

yang dihadapi.

Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan
dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori utama, yaitu faktor psikologis, faktor individu,
faktor organisasi, dan faktor lingkungan eksternal. Hasil analisis literatur memperlihatkan
bahwa setiap kategori memiliki kontribusi yang berbeda, namun seluruhnya saling berinteraksi
dalam membentuk kualitas keputusan organisasi. Faktor psikologis berperan dalam
memengaruhi cara individu memahami informasi, mengevaluasi alternatif, dan menentukan
pilihan, sedangkan faktor individu menentukan kemampuan pengambil keputusan berdasarkan
pengalaman, kompetensi, dan pengetahuan yang dimiliki. Di sisi lain, budaya organisasi,
kepemimpinan, komunikasi, dan struktur organisasi menjadi faktor yang menentukan
terciptanya lingkungan kerja yang mendukung proses pengambilan keputusan secara efektif.
Selain itu, perubahan lingkungan eksternal seperti perkembangan teknologi, persaingan, dan
dinamika ekonomi mendorong organisasi untuk mengambil keputusan secara lebih adaptif.
Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini menemukan bahwa kualitas keputusan organisasi
akan meningkat apabila keempat kelompok faktor tersebut dikelola secara terpadu, sehingga
menghasilkan proses pengambilan keputusan yang lebih objektif, efektif, dan berorientasi pada
pencapaian tujuan organisasi.

Sintesis Model Pengambilan Keputusan

Kajian terhadap berbagai referensi menunjukkan bahwa tidak terdapat satu model
pengambilan keputusan yang dapat diterapkan pada seluruh situasi organisasi. Model rasional
lebih sesuai digunakan ketika informasi tersedia secara lengkap, sedangkan bounded rationality
lebih relevan pada kondisi keterbatasan informasi. Model intuitif cenderung digunakan ketika
keputusan harus diambil secara cepat berdasarkan pengalaman, sedangkan model incremental
lebih sesuai pada organisasi yang menghadapi perubahan bertahap. Oleh karena itu, hasil kajian
menunjukkan bahwa efektivitas suatu model bergantung pada karakteristik permasalahan,
lingkungan organisasi, dan kapasitas pengambil keputusan.

Tabel 3. Sintesis Kesesuaian Model Pengambilan Keputusan Berdasarkan Kondisi

Organisasi
Model Kondisi Organisasi
Pengambilan Karakteristik sani Hasil Sintesis Literatur
yang Sesuai
Keputusan

Efektif menghasilkan
keputusan yang objektif
apabila organisasi memiliki
informasi yang lengkap dan
waktu yang cukup.

Lingkungan
organisasi stabil dan
data tersedia secara

memadai

Analisis sistematis
Model Rasional berdasarkan
informasi lengkap
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Rasionalitas Organlsa51' Menjadi model yang paling
X menghadapi banyak digunakan karena
Bounded terbatas akibat . . . .
s : ketidakpastian dan keputusan sering dibuat
Rationality keterbatasan . .
. . keterbatasan sumber berdasarkan informasi yang
informasi .
daya tidak sempurna.
Efektivitas model
Dot S menies | boremne s
Model Intuitif PS8 . yang membutuhkan Pens ’ P .
intuisi pengambil Keputusan cenat dan kemampuan pengambil
keputusan p p keputusan dalam mengenali
pola permasalahan.
Oreanisasi van Mengurangi risiko
Keputusan & yang kesalahan karena keputusan
Model . menghadapi . .
dilakukan secara dapat dievaluasi dan
Incremental perubahan secara . .
bertahap disesuaikan secara
bertahap .
berkelanjutan.
. Menunjukkan bahwa proses
Organisasi yang .
Keputusan muncul pengambilan keputusan
.. . kompleks dengan .
Garbage Can dari interaksi tinakat tidak selalu berlangsung
Model masalah, solusi, mngkat secara linear, tetapi
ketidakpastian . . s .
dan peluang tinggi dipengaruhi oleh dinamika

organisasi.

Berdasarkan Tabel 3, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa setiap model
pengambilan keputusan memiliki karakteristik, keunggulan, dan konteks penerapan yang
berbeda. Model rasional dinilai paling efektif ketika organisasi memiliki informasi yang
lengkap dan lingkungan yang relatif stabil, sedangkan model bounded rationality lebih sesuai
digunakan pada situasi yang ditandai oleh keterbatasan informasi dan tingginya ketidakpastian.
Model intuitif banyak digunakan ketika organisasi menghadapi kondisi yang membutuhkan
keputusan secara cepat, sementara model incremental lebih tepat diterapkan pada organisasi
yang melakukan perubahan secara bertahap. Di sisi lain, garbage can model menggambarkan
bahwa proses pengambilan keputusan dalam organisasi yang kompleks sering kali tidak
berlangsung secara linear, melainkan dipengaruhi oleh interaksi antara masalah, solusi,
peluang, dan aktor yang terlibat. Hasil sintesis ini menunjukkan bahwa tidak terdapat satu
model pengambilan keputusan yang paling unggul untuk seluruh kondisi organisasi. Kebaruan
hasil kajian ini terletak pada temuan bahwa efektivitas model pengambilan keputusan sangat
ditentukan oleh kesesuaian antara karakteristik model, kondisi organisasi, kapasitas pengambil
keputusan, serta pengaruh faktor psikologis yang menyertainya, sehingga organisasi perlu
menerapkan pendekatan yang bersifat kontekstual dalam menentukan model pengambilan
keputusan yang digunakan.
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Sintesis Peran Psikologi Organisasi dalam Pengambilan Keputusan

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa psikologi organisasi memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan. Berbagai penelitian menjelaskan
bahwa aspek psikologis memengaruhi cara individu memahami informasi, mengevaluasi
alternatif, hingga menentukan pilihan akhir. Selain itu, budaya organisasi, dinamika kelompok,
komunikasi, dan kepemimpinan juga berkontribusi dalam membentuk proses pengambilan
keputusan. Dengan demikian, kualitas keputusan organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh
pendekatan rasional, tetapi juga oleh kondisi psikologis individu dan lingkungan sosial
organisasi.

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan organisasi
tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu perspektif, baik perspektif rasional maupun
psikologis. Berdasarkan sintesis berbagai literatur, ditemukan bahwa kualitas keputusan
merupakan hasil interaksi antara faktor psikologis individu, karakteristik pengambil keputusan,
mekanisme organisasi, serta kondisi lingkungan eksternal. Integrasi keempat dimensi tersebut
menjadi kontribusi konseptual penelitian ini karena memberikan kerangka yang lebih
komprehensif dibandingkan kajian sebelumnya yang umumnya membahas masing-masing
faktor secara terpisah. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan model pemahaman yang
lebih holistik mengenai pengambilan keputusan organisasi dan memberikan dasar konseptual
bagi penelitian selanjutnya maupun penerapannya dalam praktik organisasi.

Pembahasan
Pengambilan Keputusan dalam Organisasi sebagai Proses Multidimensional

Hasil sintesis literatur memperlihatkan bahwa pengambilan keputusan dalam organisasi
tidak lagi dapat dipahami hanya sebagai proses rasional dalam memilih alternatif terbaik.
Berbagai penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa keputusan organisasi merupakan hasil
interaksi antara kemampuan individu, kondisi psikologis, budaya organisasi, kepemimpinan,
serta dinamika lingkungan eksternal. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma
dari pendekatan klasik yang menempatkan pengambilan keputusan sebagai aktivitas yang
sepenuhnya rasional menuju pendekatan yang lebih integratif. Dalam perspektif teori perilaku
organisasi, keputusan merupakan produk interaksi antara individu dan lingkungannya sehingga
kualitas keputusan tidak hanya ditentukan oleh prosedur yang digunakan, tetapi juga oleh
bagaimana individu menginterpretasikan informasi yang diterima. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai pengambilan keputusan perlu diarahkan pada pendekatan sistemik yang memandang
organisasi sebagai suatu kesatuan yang saling memengaruhi. Temuan ini sejalan dengan Novita
et al. (2025) yang menegaskan bahwa efektivitas keputusan bergantung pada kesesuaian dengan
kondisi dan konteks organisasi. Firdaus (2025) juga menunjukkan bahwa budaya organisasi
memperkuat pengaruh berpikir kritis dan kepemimpinan digital terhadap kinerja, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. Sementara itu, Rusdiana (2025)
menekankan pentingnya integrasi analisis data, konteks, dan evaluasi alternatif dalam proses
pengambilan keputusan, sedangkan Arsyad (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi keputusan dipengaruhi oleh perilaku sosial, komunikasi, dan komitmen anggota
organisasi. Dengan demikian, efektivitas pengambilan keputusan merupakan hasil sinergi
antara faktor individu, budaya organisasi, kepemimpinan, dan kondisi lingkungan.

Interpretasi tersebut sejalan dengan teori Behavioral Decision Making yang
menjelaskan bahwa individu tidak selalu bertindak secara rasional ketika mengambil keputusan
karena dipengaruhi oleh keterbatasan informasi, pengalaman, emosi, dan kondisi lingkungan
organisasi. Robbins dan Judge menjelaskan bahwa proses pengambilan keputusan bersifat
sistematis, sedangkan Simon melalui konsep bounded rationality menegaskan bahwa
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rasionalitas manusia memiliki keterbatasan. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan
tersebut sekaligus menunjukkan bahwa keterbatasan tersebut dapat diminimalkan melalui
budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, komunikasi, dan pertukaran informasi. Hasil
ini sejalan dengan Gultom (2025) yang menemukan bahwa pengambilan keputusan yang etis
dipengaruhi oleh dinamika organisasi, nilai profesional, dan kemampuan individu dalam
menghadapi konflik. Selaras dengan itu, Lailan (2025) menegaskan bahwa efektivitas
manajemen sangat ditentukan oleh kualitas proses pengambilan keputusan yang
mempertimbangkan informasi, tujuan organisasi, dan partisipasi berbagai pihak. Selain itu,
penelitian Fitriana Sandra (2025) menunjukkan bahwa pengambilan keputusan kepala sekolah
yang didukung kepemimpinan instruksional berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru.
Dengan demikian, efektivitas keputusan bukan hanya merupakan hasil kemampuan individu,
tetapi juga mencerminkan kualitas sistem organisasi, kepemimpinan, dan budaya kerja yang
mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Integrasi Faktor Psikologis dan Faktor Organisasi sebagai Penentu Kualitas Keputusan

Sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor psikologis memiliki posisi
sentral dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Persepsi, motivasi, intuisi,
pengalaman, dan nilai yang dimiliki individu memengaruhi bagaimana suatu permasalahan
dipahami dan bagaimana alternatif keputusan dievaluasi. Akan tetapi, penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tidak bekerja secara independen. Pengaruh faktor
psikologis sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi, pola komunikasi, gaya kepemimpinan,
dan sistem kerja yang berkembang di dalam organisasi. Artinya, kualitas keputusan merupakan
hasil interaksi antara karakteristik individu dengan lingkungan organisasi tempat individu
tersebut beraktivitas.

Pemaknaan tersebut didukung oleh Aula Ramadhani et al. (2025) yang menegaskan
bahwa pembentukan karakter, nilai, dan tanggung jawab merupakan fondasi penting dalam
menentukan tindakan individu. Selaras dengan itu, Khoirina (2025) menunjukkan bahwa
penguatan literasi berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
kemampuan memahami dan mengelola informasi secara lebih baik. Sementara itu, Shaleh
(2025) menemukan bahwa keberhasilan implementasi suatu kebijakan sangat dipengaruhi oleh
koordinasi, komunikasi, serta komitmen para pelaksana. Meskipun demikian, penelitian ini
memberikan sudut pandang yang lebih luas karena menunjukkan bahwa berbagai faktor
tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling membentuk suatu sistem yang
menentukan kualitas pengambilan keputusan organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pengambilan keputusan tidak cukup dilakukan melalui peningkatan kompetensi individu, tetapi
juga memerlukan penguatan budaya organisasi, komunikasi yang efektif, serta kepemimpinan
yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Kontribusi Konseptual Penelitian terhadap Kajian Pengambilan Keputusan

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis konseptual yang
mengintegrasikan berbagai hasil penelitian mengenai pengambilan keputusan dalam organisasi.
Sebagian besar penelitian terdahulu membahas faktor psikologis, kepemimpinan, budaya
organisasi, atau proses pengambilan keputusan secara terpisah sehingga menghasilkan
pemahaman yang parsial. Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengambilan
keputusan merupakan hasil interaksi antara faktor psikologis individu, sistem organisasi,
kepemimpinan, dan perubahan lingkungan. Temuan ini sejalan dengan Manoppo et al. (2025)
yang menekankan pengaruh faktor internal dan eksternal dalam keputusan manajerial, Rahmi
dan Fitriatun (2025) yang menggarisbawahi pentingnya pendekatan sistematis dalam
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kepemimpinan, serta Xafier et al. (2025) yang menunjukkan peran proses kognitif dan emosi
pemimpin dalam menentukan kualitas keputusan. Dengan demikian, penelitian ini memperluas
temuan sebelumnya melalui kerangka konseptual yang menegaskan bahwa efektivitas
pengambilan keputusan ditentukan oleh interaksi berbagai faktor, bukan oleh satu faktor secara
terpisah.

Temuan tersebut memiliki implikasi teoritis bahwa kajian pengambilan keputusan perlu
diarahkan pada pendekatan yang lebih integratif, bukan hanya berfokus pada satu variabel. Hal
ini sejalan dengan Aida et al. (2025) yang menegaskan pentingnya kecerdasan emosional dalam
meningkatkan kualitas keputusan manajerial, Rahmi dan Fitriatun (2025) yang menekankan
pendekatan sistematis dalam kepemimpinan dan pengambilan keputusan, serta Novita et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa efektivitas keputusan bergantung pada kesesuaiannya dengan
konteks organisasi. Dari sisi praktis, organisasi perlu mengembangkan sistem pengambilan
keputusan yang memadukan prosedur formal, aspek psikologis, komunikasi, budaya kerja,
kepemimpinan, serta dukungan informasi yang memadai sebagaimana dikemukakan Elza
(2025). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual berupa kerangka
integratif yang dapat menjadi dasar pengembangan model pengambilan keputusan organisasi.
Kebaruan penelitian ini tidak terletak pada ditemukannya faktor baru, melainkan pada integrasi
berbagai faktor yang selama ini dikaji secara terpisah menjadi satu kerangka konseptual yang
lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan dalam organisasi merupakan
proses multidimensional yang tidak hanya ditentukan oleh tahapan yang sistematis, tetapi juga
oleh keterpaduan faktor psikologis, karakteristik individu, kondisi organisasi, dan lingkungan
eksternal. Melalui sintesis berbagai literatur, penelitian ini berhasil memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara proses pengambilan keputusan, faktor-
faktor yang memengaruhinya, model pengambilan keputusan, serta peran psikologi organisasi
dalam meningkatkan kualitas keputusan. Temuan tersebut menegaskan bahwa efektivitas
keputusan tidak bergantung pada penggunaan satu model tertentu, melainkan pada kemampuan
organisasi menyesuaikan pendekatan pengambilan keputusan dengan konteks dan kompleksitas
permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk membangun kerangka
konseptual yang lebih utuh mengenai pengambilan keputusan organisasi telah tercapai.
Kerangka tersebut diharapkan dapat menjadi landasan dalam mengembangkan praktik
pengambilan keputusan yang lebih efektif, adaptif, dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian in1i memberikan implikasi bagi pengembangan ilmu manajemen dan
psikologi organisasi dengan menegaskan pentingnya pendekatan yang integratif dalam
memahami dan mengelola pengambilan keputusan. Bagi praktisi dan pemimpin organisasi,
temuan penelitian dapat menjadi acuan dalam membangun budaya organisasi yang partisipatif,
memperkuat komunikasi, serta meningkatkan kapasitas sumber daya manusia agar keputusan
yang dihasilkan lebih berkualitas dan berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi. Dari sisi
kebijakan, hasil kajian ini dapat mendukung penyusunan sistem pengambilan keputusan yang
lebih berbasis bukti, kolaboratif, dan responsif terhadap perubahan lingkungan. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menguji kerangka konseptual yang dihasilkan melalui penelitian
empiris pada berbagai jenis organisasi sehingga diperoleh validasi yang lebih kuat terhadap
hubungan antarfaktor yang telah disintesis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya kajian akademik, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
tata kelola organisasi yang lebih efektif di masa mendatang.
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